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ABSTRACT

This research aimed to develop a valid, practical, and effective worksheets with
SAVI approach and can improve students' mathematical representation skills on
cylinder material. The method of this research was a Research and Development (R
and D) through the development of 4-D (Define, Design, Develop, and Disseminate).
This research was conducted at SMP Negeri 1 Pace. The subjects of this research
was 32 students of class IX. The results of the validation of the LKS with SAVI
approach by the validator get an assessment of 3.8 after experiencing product
revision. This shows that the LKS with SAVI approach that was developed is
declared valid. The results of the analysis of the practicality of the LKS with SAVI
approach were declared practical with the percentage of student response
questionnaires of 85.03% and from the teacher's observation sheet of 87.5%. LKS
with SAVI approach succeeded in increasing students' representation ability with a
percentage increase of 90.625%. The result of the percentage of product
completeness is 71.875% so it can be said that the LKS product with SAVI approach
is an effective product. These results indicate that worksheets with SAVI approach
are considered valid, practical, effective, and can improve mathematical
representation skills.
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PENDAHULUAN

Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan siswa dalam menyajikan
kembali notasi, simbol, tabel, gambar, grafik, diagram, persamaan atau ekspresi
matematis lainnya ke dalam bentuk lain [1]. Kemampuan ini berperan penting dalam
peningkatan kemampuan memahami konsep matematika serta mendukung keterampilan
siswa dalam komunikasi matematis [2]. Penelitian sebelumnya menunjukkan
kemampuan representasi matematis memberikan kontribusi sebesar 9,42% terhadap
prestasi belajar matematika [3]. Siswa harus menguasai penggunaan kemampuan
representasi dengan baik karena karena akan mendukung siswa dalam memahami konsep
matematika dan hubungannya [4]. Selain itu siswa akan terbantu untuk menjadikan
gagasan-gagasan matematis menjadi suatu hal yang lebih kongkret. Oleh karena itu
kemampuan representasi matematis perlu dimiliki siswa dalam belajar matematika,
namun dalam penerapannya kemampuan ini tidak terlalu dikuasai oleh siswa.

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan hampir setengah dari seluruh siswa dalam
kelas masih mendapatkan kesulitan dalam mengubah simbol matematika menjadi
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gambar, mengubah permasalahan matematika menjadi simbol-simbol atau model
matematika, dan merepresentasikan ide-ide matematis dengan menggunakan bahasa dan
kata-kata sendiri [5]. Penelitian serupa dilakukan Hutagaol menyatakan masih terdapat
masalah dalam menyampaikan materi matematika, yaitu kurangnya pengembangan
kemampuan representasi siswa, khususnya siswa SMP yang kurang bisa membentuk
representasinya sendiri [6]. Penelitian lain menunjukkan bahwa siswa masih kurang teliti
dalam mengontruksi representasi visual dan simbolik [7]. Wawancara yang dilakukan
terhadap salah satu guru matematika di SMP Negeri 1 Pace menunjukkan bahwa siswa
masih belum mampu menyelesaikan permasalahan matematika yang berkaitan dengan
merepresentasikan suatu permasalahan matematika menjadi gambar atau simbol serta
memodelkan permasalahan ke dalam model matematika.

Menyadari pentingnya kemampuan representasi dalam belajar matematika guru
harus mengupayakan pembelajaran yang menarik dalam kelas. Pembelajaran yang
diterapkan harus menfasilitasi siswa untuk mengeksplorasi keterampilan mereka dalam
kelas sehingga mampu meningkatkan kemampuan representasi matematis. Alternatif
yang dapat dilakukan adalah menggunakan bahan ajar dengan penerapan pembelajaran
yang tepat. Pembelajaran yang diterapkan harus bisa memberikan kesempatan bagi siswa
untuk aktif dalam kelas, mendapatkan informasi sendiri dengan mencoba, bertanya dan
mencari kebenaran terhadap informasi yang diperoleh serta melakukan kegiatan fisik
dengan bergerak dan berbuat untuk mendapatkan informasi lebih banyak. Salah satu
pembelajaran yang sesuai adalah menggunakan bahan ajar LKS.

LKS dapat melatih siswa untuk belajar secara mandiri. LKS juga berfungsi untuk
meningkatkan pemahaman untuk membentuk kemampuan dasar yang sesuai dengan
indikator pencapaian hasil belajar karena LKS berisi langkah-langkah untuk melakukan
penyelidikan atau pemecahan masalah [8]. LKS yang digunakan di sekolah biasanya
hanya berisi materi, contoh soal, dan soal-soal yang hanya menonjolkan kemampuan
kognitif saja. Latihan soal pada LKS bertujuan untuk menerapkan konsep yang telah
dipahami siswa dan cenderung sama dengan contoh soal yang diberikan sebelumnya [9].
Hal ini disebabkan karena tujuan pembuatan LKS yang digunakan di sekolah biasanya
sebagai penguatan serta pengayaan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
memahami materi. LKS tidak memaparkan kegiatan dan menyertakan masalah-masalah
yang dapat membantu kemampuan representasi matematis. Oleh karena itu dibutuhkan
LKS yang dapat meningkatkan kemampuan representansi matematis. LKS yang
diperlukan perlu dipadukan dengan model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan representasi matematis. Model SAVI yang diterapkan dalam pembelajaran
mendorong kemampuan representasi matematis siswa menjadi lebih baik dibanding
model pembelajaran konvensional sehingga peneliti akan mengembangkan LKS dengan
pendekatan SAVI [10], [11], [12] .

LKS dengan pendekatan SAVI adalah LKS yang memuat 4 unsur utama SAVI
yaitu somatik, auditori, visual, dan intelektual. Meier menyatakan bahwa peningkatan
kemampuan representasi matematis siswa dapat dilakukan dengan mengekspresikan ide
mereka (Intelektual) jika mereka berbuat sesuatu (Somatik) untuk mendapatkan gambar,
diagram, grafik, dan lain-lain (Visual) sambil membahas apa yang sedang dilakukan
(Auditori) [13]. Pendekatan SAVI yang diterapkan dalam pembelajaran mampu
meningkatkan keaktifan siswa [14] dan pemahaman siswa [15].

SAVI merupakan model pembelajaran yang menggunakan semua alat indra yang
di miliki siswa untuk mencoba, melihat dan mendengar, mengamati dan menggambarkan
hingga memecahkan masalah. Beberapa kelebihan pembelajaran menggunakan
pendekatan SAVI yaitu siswa tidak akan mudah lupa karena siswa mengonstruksi sendiri
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pengetahuannya, memberikan kenyamanan dalam belajar dan membuat proses belajar
yang menyenangkan karena siswa merasa diperhatikan sehingga pembelajaran tidak
terasa membosankan, mampu meningkatkan kreativitas siswa, mempertajam konsentrasi
siswa dan melatih siswa untuk terbiasa berpikir dan mengemukakan pendapat serta berani
menjelaskan jawaban yang dimiliki [16]. Siswa perlu di beri kebebasan untuk
berpendapat dan menyatakan ide-ide matematis yang di temukan dan merepresentasikan
ke dalam bentuk matematis lainnya guna mempermudah siswa memahami dan
menyelesaikan persoalan. Sehingga penggunaan model SAVI dalam pembelajaran dirasa
dapat dijadikan salah satu alternatif guru untuk membangun pembelajaran yang
menyenangkan, mempertajam konsentrasi siswa, memberi kesempatan siswa untuk
menggunakan alat indra yang dimiliki guna menjadikan kemampuan representasi
matematis siswa menjadi lebih baik.

Berdasarkan pemaparan tersebut, diperlukan suatu penelitian dan pengembangkan
LKS dengan menerapkan pendekatan SAVI dalam pembelajaran yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan representasi matematis. LKS yang dikembangkan harus
memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif agar dapat diterapkan dalam pembelajaran
di kelas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan. Subjek dalam penelitian
ini adalah siswa kelas 1X SMP Negeri 1 Pace. Subjek tersebut dipilih dikarenakan siswa
SMP Negeri 1 Pace memiliki kemampuan representasi yang beragam sehingga hasil
penelitian dapat menghasilkan kesimpulan yang dapat berlaku secara umum. Instrumen
yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu soal uji kemampuan representasi
matematis, lembar validasi, angket respon siswa, dan lembar observasi guru. Penelitian
ini menggunakan model pengembangan 4-D. Model pengembangan 4-D terbagi menjadi
4 tahapan yaitu tahap pendefinisian (Define), tahap perancangan (Design), tahap
pengembangan (Develop), dan tahap penyebaran (Disseminate). Secara rinci tahapan
penelitiannya adalah sebagai berikut.

1. Pendefinisian (Define)

Tahap pendefinisian memiliki tujuan untuk memilih dan mendeskripsikan syarat-
syarat pengembangan LKS dengan pendekatan SAVI. Tahap ini terdiri dari analisis awal
akhir yang bertujuan menentukan permasalahan dasar dalam pengembangan, analisis
siswa bertujuan mengetahui karakter siswa, analisis konsep untuk mendeskripsikan
konsep pengembangan yang sesuai dengan materi, analisis tugas serta spesifikasi tujuan
pembelajaran untuk menentukan tujuan penelitian yaitu mengembangkan LKS dengan
pendekatan SAVI untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa.

2. Perancangan (Design)

Pada tahap ini peneliti merancang LKS dengan pendekatan SAVI dan instrumen
pengumpulan data. Tahap ini terdiri dari 3 langkah yaitu penyusunan tes, pemilihan
format, dan perancangan awal. Tahap ini akan menghasilkan gambaran instrumen lembar
kerja siswa yang meliputi judul LKS, tujuan pembelajaran serta langkah-langkah kegiatan
didalamnya.

3. Pengembangan (Develop)

Pada tahap ini LKS yang telah dirancang selanjutkan akan diserahkan kepada validasi
untuk mendapatkan saran dan komentar. LKS yang mendapat revisi akan diperbaiki yang
kemudian akan diserahkan kembali kepada validator untuk mendapatkan penilaian.
Apabila LKS telah memenuhi kriteria valid maka LKS dapat diujicobakan untuk
mengetahui kualitas produk ketika diaplikasikan dalam pembelajaran.
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4. Penyebaran (Disseminate)

Tahap penyebaran/disseminate adalah tahap akhir pada penelitian ini yaitu
melakukan penyebaran terhadap produk yang telah dihasilkan. Tujuan dari tahap ini
adalah menyebarkan produk penelitian yaitu LKS yang telah dikembangkan dalam skala
yang lebih luas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini akan menjelaskan produk pengembangan serta hasil uji coba
produk. Produk yang dikembangkan adalah LKS dengan pendekatan SAVI. Perancangan
LKS ini terbagi menjadi 3 bagian yang disesuaikan dengan pendekatan SAVI1 yaitu visual
dan intelektual, somatik dan intelektual, serta intelektual dan auditori. Pada bagian visual
dan intelektual siswa akan dituntun untuk mengamati gambar yang akan ditunjukan
dalam LKS agar siswa dapat membedakan tabung dan bukan tabung. Kemudian siswa
diminta mendefinisikan tabung serta mengidentifikasi unsur-unsur tabung. Pada bagian
somatik dan intelektual siswa diarahkan untuk menggambar tabung sesuai dengan
perintah yang diberikan. Siswa dituntun melakukan kegiatan untuk menemukan jaring-
jaring tabung. Selanjutnya siswa diarahkan melakukan analisis untuk menemukan rumus
luas permukaan tabung dan rumus volume tabung. Pada bagian intelektual dan auditori
siswa akan diarahkan untuk berlatih menyelesaikan permasalahan tentang tabung. Siswa
dilatih untuk terbuka dalam mengomunikasikan pendapat dan gagasan bersama teman
untuk berdiskusi agar mendapatkan hasil penyelesaian yang tepat.

LKS yang telah dihasilkan selanjutnya divalidasi oleh validator untuk mendapatkan
penilaian serta kritik dan saran. LKS yang telah diserahkan kepada validator selanjutnya
akan direvisi sesuai arahan validator. Revisi dilakukan untuk memperbaiki kesalahan-
kesalahan dalam penyusunan LKS. Revisi dilakukan hingga mendapatkan penilaian
dengan kriteria Cukup Valid atau Valid dari Validator sehingga layak dipergunakan
dalam penelitian. Hasil validasi yang dilakukan validator akan disajikan dalam bentuk
tabel agar mudah dibaca dan dipahami.

Tabel 1. Hasil Validasi

Validator Tingkat Kriteria
kevalidan
1 4 Valid
2 3,6 Cukup Valid
Rata-rata _
kevalidan 3.8 Cukup Valid

Validator dalam penelitian ini adalah 2 dosen pendidikan Universitas Jember. Hasil
validasi oleh 2 validator seperti yang telah disajikan dalam tabel 1 hasil validasi instrumen
LKS dengan pendekatan SAVI mendapat rata-rata kevalidan sebesar 3,8. Berdasarkan
penjabaran analisis data kevalidan maka disimpulkan bahwa instrumen LKS dapat
dikatakan valid [17]. LKS yang valid adalah LKS memiliki komponen yang sesuai
dengan kurikulum, komponen-komponen tersebut saling terkait secara konsisten [18].
Instrumen yang telah valid dapat dilanjutkan untuk dilakukan uji coba produk untuk
mengetahui kualitas produk ketika diaplikasikan dalam pembelajaran.

Uji coba dilakukan sebanyak dua kali yaitu uji coba terbatas dan uji coba luas. Uji
coba terbatas dilakukan untuk melihat gambaran awal hasil penerapan penggunaan
produk LKS dalam skala kecil serta meneliti kesalahan-kesalahan yang masih terdapat
pada produk. Uji coba dilakukan pada siswa kelas 1X SMP Negeri 1 Pace sebanyak 8



Istiqgomah, dkk. Pengembangan ... 138

siswa. Berdasarkan hasil analisis uji coba LKS dalam skala terbatas diketahui bahwa LKS
telah memenuhi kriteria praktis dan efektif. Oleh karena itu pengujian LKS dapat
dilanjutkan ke tahap uji coba dengan skala yang lebih luas.

Uji coba luas dilakukan untuk mengetahui hasil penerapan LKS dengan pendekatan
SAVI terhadap kemampuan representasi matematis siswa pada materi tabung dalam skala
yang lebih besar. Uji coba luas yang dilaksanakan di kelas IX-1 SMP Negeri 1 Pace.
Pertama siswa akan diberikan soal pretest terlebih dahulu untuk mengukur kemampuan
representasi matematis siswa sebelum menggunakan LKS yang telah dikembangkan.
Siswa yang telah mengerjakan pretest, selanjutnya diberi LKS yang digunakan sebagai
media pembelajaran. Setelah pembelajaran berakhir, siswa diminta untuk mengerjakan
soal posttest uji kemampuan representasi matematis. Soal postest yang diberikan kepada
siswa sama seperti soal pretest yang diujikan sebelumnya yang bertujuan untuk
membedakan kemampuan siswa dalam merepresentasikan permasalahan ke dalam bentuk
model matematika sebelum dan sesudah menggunakan LKS dengan pendekatan SAVI
yang tela dikembangkan.

Hasil pengerjaan pretest dan posttest oleh siswa ini akan dijadikan sebagai data skor
kemampuan representasi matematis siswa setelah menggunakan LKS dengan pendekatan
SAVI. Berikut akan disajikan diagram hasil pengerjaan pretest dan posttest siswa.

Pretest Posttest

B Banyak siswa
yang tuntas

B Banyak siswa
yang tuntas

M Banyak siswa
tidak tuntas

M Banyak siswa
tidak tuntas

Gambar 1. Ketuntasan siswa pada pretest dan posttest

Diagram tersebut menunjukkan bahwa adanya peningkatan kemampuan
representasi matematis pada hasil pengerjaan posttest setelah diterapkannya LKS dengan
pendekatan SAV1 sebagai media pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya
peningkatan kemampuan representasi matematis pada hasil pengerjaan posttest setelah
siswa menggunakan LKS dengan pendekatan SAVI sebagai media pembelajaran. Siswa
mampu merepresentasikan sebuah masalah menjadi sebuah gambar serta mampu
menyelesaikannya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan bahwa dengan
menerapkan pendekatan SAVI dalam pembelajaran di kelas mampu mendorong
kemampuan representasi matematis siswa [11]. Penelitian serupa menunjukkan bahwa
adanya peningkatan kemampuan representasi matematis terhadap kelas eksperimen
dengan menerapkan pembelajaran SAVI di dalam kelas [19].

Data ketuntasan siswa selanjutnya dianalisis untuk menilai keefektifan produk.
Hasil analisis menunjukkan presentase ketuntasan produk sebesar 71,875 % dan
banyaknya siswa yang mengalami kenaikan adalah 90,625 % sehingga produk LKS
dengan pendekatan SAVI dapat dikatakan sebagai produk yang efektif [20]. Angket
respon siswa serta lembar observasi guru diberikan setelah pembelajaran berakhir. Hasil
analisis terhadap data pengisian angket respon siswa dan lembar observasi guru
digunakan untuk melihat tingkat kepraktisan produk yang dikembangkan. Berdasarkan
penjelasan sebelumnya didapatkan besar presentase dari angket respon siswa sebesar
85,03 % dan dari lembar observasi guru sebesar 87,5 % maka disimpulkan bahwa produk
LKS dengan pendekatan SAVI dapat dikatakan sebagai produk yang praktis [21].
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Berdasarkan penjabaran yang telah diuraikan, LKS tersebut telah melalui tahap-
tahap analisis untuk diketahui tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan produk.
LKS yang telah memenuhi kriteria valid, efektif, dan praktis dapat dinyatakan sebagai
LKS yang berkualitas dan dapat diterapkan dalam pembelajaran [22]. LKS juga telah
teruji dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis siwa serta terbukti dapat
diterapkan dalam pembelajaran didalam kelas dengan baik.

KESIMPULAN

Hasil uji coba menunjukkan bahwa LKS dengan pendekatan SAVI termasuk
kategori efektif dengan perolehan nilai ketuntasan siswa 71,875% sebanyak 23 siswa
mengalami peningkatan kemampuan representasi matematis setelah menggunakan LKS.
LKS juga telah memenuhi keriteria sangat praktis dengan presentase sebesar 87,5%
berdasarkan penilaian observer selama melakukan uji coba dan perolehan nilai sebesar
85,03% berdasarkan data angket respon siswa. Berdasarkan penjabaran ini, LKS dengan
pendekatan SAVI dapat dinyatakan sebagai LKS yang memenuhi kriteria valid, efektif,
dan praktis sehingga layak untuk digunakan.
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